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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam pertumbuhan.dan perkembangannya dilihat dari 

maraknya lembaga-lembaganya baik sekolah dasar maupun sekolah menengah 

yang.memberikan pelayanan lain dari yang lain. Masing-masing sekolah 

berupaya memberikan model dan bentuk pembelajaran yang menunjukkan ciri 

khas serta keunggulannya. Ada sekolah dasar atau menengah unggulan, 

sekolah dasar atau menengah plus, sekolah dasar atau menengah terpadu, 

sekolah dasar atau menengah Islam dan lain sebagainya. 

Fenomena pendidikan apabila dilihat.dari berbagai macam dimensinya 

dinilai masih sangat minim. Dimana pemerintah dalam bidang pendidikan 

perannya begitu lemah sehingga Output darippendidikanpsampaipsaatpini 

masih belum terasamsentuhannya di tataran.masyarakatmsebagaimpengguna 

akannlulusanmyangnberkualitas.nFenomena moralitas masyarakatndari 

segalanmacam lapisannyang.semakinnmenurunndanncenderungnmengabaikan 

nilai-nilainkeimanannbahkan nilainkepatutan yangnselamaninindipegangnerat 

masyarakat. Belumnlaginserbuannbudaya-budayanimpornyang mengabaikan 

nilai-nilainkeislamannyangnmengajaknkepada.penyimpangannakhlak, aqidah 

serta keimanan.
1
 

Melihat indikator.tersebut, diperlukan suatu solusi pembelajaran 

dindalamnyantidaknhanyanmemberikannpengetahuannyang bersifatnumum, -

                                                 
 

1
Triantoro Safaria, Optimistic Quotient..., 10.  
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.tetapinjuganpengetahuan.keagamaannyang dapatnmemperbaiki akhlakndan 

dapatndijadikannpedomanndannpondasinuntuk.menjalaninkehidupannyang 

lebihnterarah serta tidaknmenyimpangndari ajarannagama. Sehingganada 

keseimbangannantaranpengetahuan umumndannagama. Untuk itu, 

pembelajaran dengan sistem.boardingnschool merupakannsalah satunsolusi 

baginorang tua dannanak dalamnmengatasi tantangannperkembangannzaman 

saatnini serta untuknmencapai.keunggulannpada aspeknakademik, non 

akademiknmaupun kepribadiannyang kuat dannkokoh. 

Sementara pembelajaranndalam lingkungan belajar merupakannproses 

interaksinpesertandidik dengannpendidik dannsumbernbelajar. nPembelajaran 

diberikan pendidik agar terjadinprosesnpemerolehan ilmu dan.pengetahuan, 

penguasaannkemahiran danntabiat serta pembentukannsikap dannkepercayaan 

pada peserta didik. Manajemen pembelajaran yang baik harus memperhatikan 

tiga hal yaitu perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi dalam.proses dan 

pelaksanaan pembelajaran. 

Boarding school muncul.sebagai konsep.yang membawa angin segar 

atas seluruh permasalahan di atas, karena system.boarding school  mendapat 

penjagaan ketat dengan tujuan agarntidak terkontaminasinolehnhal-hal negatif 

yangnmungkin muncul baik dari teman sebaya atau.lingkungan sekitar karena 

selaman24n (dua puluh empat) njamnanaknberada.di bawah bimbinganndan 

pengawasannpara asatidz, pengurus asrama dan pengasuh. Selama itu 

pula,nanak mengikutinpendidikannreguler darinpagi hinggansiang dinsekolah, 
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kemudian dilanjutkanndengan pendidikannagama atau.pendidikannnilai-

nilainkhusus di malamnhari. 

Sesungguhnya boarding school bukan sesuatu yang baru dalam 

konteks pendidikan di Indonesia, karena sudah sejak lama lembaga-lembaga 

pendidikan di Indonesia menghadirkan konsep pendidikan boarding school 

yang diberi nama pondok pesantren. Pondok pesantren inilah yang menjadi 

cikal bakal boarding school di Indonesia. 

Adapun proses pembelajaran berbasis boarding school ini dimulai dari 

santri bangun, hingga santri tidur.lagi. Dimulai dari bangun tidur, santri 

dibiasakan untuk melaksanakan.shalat sunnah malam (qiyamul lail), 

dilanjutkan dengan sholat subuh, sorogan al-Qur'an dan kajian kitab kuning. 

Selanjutnya persiapan untuk sekolah formal (intra pagi), pendalaman bahasa 

yakni bahasa Arab dan Inggris (intra sore). Seperti halnya di pondok-pondok 

salaf, pada malam harinya juga terdapat pengajian kitab-kitabnklasiknyang 

lebihndikenal dengannkitab kuning.
2
 Kitabnkuning sebagainsalah.satununsur 

mutlak darinproses belajarnmengajar dinpesantrennsangat.pentingndalam 

membentuk kecerdasan intelektual dan moralitas kesalehan (kualitas 

keberagamaan) pada diri santri.
3
 

Merujuk steriotipe dan kebutuhan masyarakat serta tuntutan zaman 

akan adanya pendidikan yang baik dan lembaga pendidikan yang mampu 

menjawab tantangan dan perkembangan zaman yang semakin global ini, ada 

                                                 
2
Kitab kuning adalah kitab-kitab yang membahas aspek-aspek ajaran Islam dengan 

menggunakan metode penulisan Islam klasik, huruf-hurufnya tidak diberi  tanda baca dan  pada 

umumnya dicetak di kertas yang berwarna kuning dengan format tidak dijilid. 
3
Depag RI, Modernisasi Pesantren: Kritik dan Metodologi Pesantren Klasik (Jakarta: 

Departemen Agama, 2005), 64. 
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sekolah menengah pertama yaitu SMP Plus Al Ishlah Prambontergayang Soko 

Tuban dan SMP Plus Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban sebagai sekolah 

yang dapat dijadikan pilihan bagi orang tua untuk pendidikan anak. 

Berdasarkan pada.uraian tersebut di atas, peneliti.tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan.judul  “Manajemen Pembelajaran berbasis 

boarding school di SMP Plus Al Ishlah Prambontergayang Soko Tuban dan 

SMP Plus Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan padavlatar.belakang di.atas, vpenelitian inivpeneliti-

.rumuskanvsebagaivberikut:  

1. Bagaimanavperencanaanvpembelajaran boarding school  divSMP Plus Al 

Ishlah Prambontergayang Soko Tuban dan SMP Plus Matholi’ul Anwar 

Maibit Rengel Tuban? 

2. Bagaimanavpelaksanaan pembelajaranvdengan.sistem boardingvschool di 

SMPvPlus Al Ishlah Prambontergayang Soko Tuban dan SMP Plus 

Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban? 

3. Bagaimana evaluasivpembelajaran boarding school  di.SMP Plus Al Ishlah 

Prambontergayang Soko Tuban dan SMP Plus Matholi’ul Anwar Maibit 

Rengel Tuban? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuaivdengan rumusanvmasalah.divatas, vmaka penelitianvini 

bertujuanvuntuk mengetahui, mendeskripsikanvdan menjelaskanvtentang: 
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1. Perencanaan.pembelajaran.boarding school  divSMP Plus Al Ishlah 

Prambontergayang Soko Tuban dan SMP Plus Matholi’ul Anwar Maibit 

Rengel Tuban. 

2. Pelaksanaan.pembelajaranvdengan sistemvboardingvschool divSMP Plus 

Al Ishlah Prambontergayang Soko Tuban dan SMP Plus Matholi’ul Anwar 

Maibit Rengel Tuban. 

3. Evaluasi pembelajaranvdengan.sistemvboarding schoolvdivSMP Plus Al 

Ishlah Prambontergayang Soko Tuban dan SMP Plus Matholi’ul Anwar 

Maibit Rengel Tuban. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian.tentang “Manajemen pembelajaran berbasis boarding school   

di SMP Plus Al Ishlah Prambontergayang Soko Tuban dan SMP Plus 

Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban”  peneliti harapkan.memiliki manfaat 

secara teoritik maupun praktis.  

1. Teoritis 

Penelitian ini peneliti harapkan dapatvmemperkaya hasil 

penelitianvyang telahvdiadakan oleh.peneliti-peneliti sebelumnyavserta-

.memperluas keilmuan yangvberkaitan.dengan Pembelajaran berbasis 

boarding school pada lembaga-lembaga pendidikan yang secara khusus 

menerapkan.Pembelajaran berbasis boarding school terhadap peserta 

didiknya. 

2. Praktis 

A. Pembaca 
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Penelitian ini.peneliti harapkan dapat menumbuhkan kesadaran 

para pembaca, .sehingga dapat menambah pengetahuan.pembaca 

tentang Pembelajaran berbasis boarding school pada suatu lembaga 

pendidikan. Dengan begitu pembaca.akan lebih mengetahui 

pentingnya pembelajaran berbasis boarding school  dalam 

memberikan dukungan terhadap lembaga tersebut untuk 

mengembangkan secara lebihvlanjut. 

B. Lembaga Pendidikan 

Penelitian.ini peneliti harapkan bisa memberikan.motivasi bagi 

lembagavpendidikan khususnya SMP Plus Al Ishlah dan SMP Plus 

Matholi’ul Anwar yang menjadi obyek penelitian untuk lebih 

mengembangkan Pembelajaran berbasis boarding school  .dalam upaya 

membentuk karakter siswa pada kedua.lembaga tersebut. 

C. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini peneliti.harapkan bisa dijadikanvacuan bagi 

penelitivselanjutnya yangvingin.mengkajivlebih mendalamvmengenai 

topikvini.denganvfokus serta.settingvyang lain sehinggavmemperkaya 

temuanvpenelitianvini. 

D. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan kemudahanvpemahaman danvmenghindari salah 

interpretasivdarivpembaca, serta untuk.memberikan batasan.yang terfokus 

pada kajian.penelitian yang diinginkan oleh peneliti, maka.perluvdidefinisikan 

masing-masing istilah dalam judul “Manajemen pembelajaran berbasis 
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boarding school di SMP Plus Al Ishlah Prambontergayang Soko Tuban dan 

SMP Plus Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban”, yaitu:  

1. Secara.Konseptual 

Manajemen pembelajaran.terdiri dari dua kata, yaitu manajemen 

danvpembelajaran. Manajemen secara tekstual berasal dari bahasa Inggris 

”manage” yangvberarti.mengelola atau ”management” yang berarti 

pengelolaan.
4
 Syaiful Sagala menyatakan manajemenvberasal dari 

managiovyaitu persamaanvatau managiarevyaitu melatihvdalam mengatur 

langkah-langkah.
5
 Sementara menurut James A. F Stonervdalam bukunya 

Syaiful Sagalavbahwa manajemen adalah: ”managementvis thevprocess of 

planning, vorganizing, leadingvand controling thevof organizational 

resources invother thevachieve statedvof organizational goals”, 

manajemenvadalah prosesvperencanaan, vpengorganisasian, pemberi 

pimpinanvdan pengendalianvdari anggotavorganisasivyang menggunakan 

sumber-sumbervdaya organisatorisvuntuk mencapaivtujuan organisasi 

yangvtelah ditetapkan.
6
 

Pembelajaran.diartikanvsebagai prosesvinteraksivpeserta didik 

denganvpendidik.danvsumber belajarvpada suatuvlingkungan belajar. 

Pembelajaranvmerupakanvbantuan yangvdiberikan pendidikvagar terjadi 

proses.pemerolehanvilmu danvpengetahuan, vpenguasaanvkemahiran dan 

                                                 
4
John M. Echols and Hassan Shadily, An English Indoensian Dictionary (Jakarta: PT 

Gramedia, 2006), 372. 
5
Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat: Strategi Memenangkan 

Persaingan Mutu (Jakarta: PT Nimas Multima, 2004), 13. 
6
Syaiful Sagala, Managemen Berbasis, 14. 
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tabiatvserta pembentukanvsikap danvkepercayaan padavpeserta didik.
7
 

Dalamvpengertianvini ada delapan komponen pembelajaran sebagai satu 

bagian yang tidak terpisahkan yaitu pendidik, peserta didik, tujuan, 

kurikulum, .strategi, media, evaluasi dan lingkungan. Hal ini senada 

dengan pendapat Yusufhadi Miarso, pembelajaranvmerupakan usaha 

mengelolavlingkungan denganvsengaja agar seseorangvmembentuk diri 

secaravpositif tertentuvdalam kondisivtertentu.
8
 

Boarding school secara tekstual.berasalvdari bahasavInggris yaitu 

boardingvyang berartivasrama
9
 danvschool berarti sekolah.

10
 Boarding 

school vberarti sekolah berasrama. Jadi, yangvdimaksud dengan  

boardingvschool adalahvsekolah yang mewajibkan.kepadavpeserta 

didiknyavuntuk tinggal di asramavdengan mengikuti.pendidikanvreguler 

darivpagi hinggavsiang di sekolah, kemudianvdilanjutkan.denganvpendidikan 

agamavatau pendidikanvnilai-nilai khususvdi malamv.hari. Selamav24 (dua 

puluhvempat) jamvpeserta didiknyavberada divbawah.pendidikan danvguru 

pembimbing. 

2. Secara.Operasional 

.Maksud dari “Manajemen Pembelajaran Berbasis Boarding 

school” adalah sebuah penelitianvyang membahasvtentang usahavatau-

.kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam kegiatan belajar-

                                                 
7
Anwar Arifin, Format Baru Pengelolaan Pendidikan (Jakarta: Pustaka Indonesia, 2006), 

157.  
8
Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta : Kencana, 2005), 

528. 
9
John M. Echols and Hassan Shadily, An English Indoensian Dictionary (Jakarta: PT 

Gramedia, 2006), 84. 
10

John M. Echols and Hassan Shadily, An English Indoensian…, 486. 
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.mengajar boarding school di.SMP Plus Al Ishlah Prambontergayang Soko 

Tuban dan SMP Plus Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban dalam 

upaya membentuk karakter.siswa dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 

Dalam hal ini, kegiatan belajar mengajar.akan peneliti fokuskan 

pada komponen kurikulum, yang mana kurikulum.merupakan salah satu 

dari delapan komponen pembelajaran yang .keberadaannya dirasa sangat 

urgen terhadap kegiatan pembelajaran sehingga tanpa kurikulum kegiatan 

pembelajaran tidak akan berjalan maksmimal. 

Sementara terkait dengan boarding school , boarding school  yang 

dimaksud adalah lembaga yang tidak hanya.mewajibkan siswanya untuk 

tinggal di asrama, melainkan selama dalam.waktu yang ditentukan peserta 

didik diberikan materi tambahan.terkait dengan kepesantrenan, 

penguasaan bahasa serta keterampilan.diri. Sehingga boarding school  

tidak hanya sekedar sebagai asrama.siswa, akan tetapi juga pondok 

pesantren yang memberikan kurikulum.tambahan selain kurikulum yang 

diperoleh dari pendidikan formalnya. 

Adapun alasan diselenggarakannya boarding school  pada kedua 

lembaga tersebut adalah: pertama, pembelajaran dua kurikulum 

(kurikulum formal dan non formal) tidak bisa efektif tanpa.dipesantrenkan 

(boarding). Kedua, pembelajaran yang.terpakuvpada sistemvklasikal 

kurangvmelatih jiwa untuk dapatvmandirivdan bersosialisasivdengan 

sesama. Ketiga, menyeimbangkan.jiwavkebebasan masavpencarian 

identitasvsantri padavusia SMP-SMA denganvpengenalan serta 
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pemahaman terhadap nilai Islam baik aqidah, .akhlaq maupun ibadah. Hal 

ini akan tercapai apabila proses pembelajaran diadopsi secara riilvdengan 

sistemvboarding (pesantren). 

Sehingga harapannya, dengan anak berada di pesantren kualitas 

merekavakan jauhvlebih baik daripadav.mereka yangvtidak beradavdi 

pesantren, dilihat dari pengaturan waktu.belajar, kegiatan dan juga 

karakter anak. Karena selama.24 jam anak berada dalam pantauan serta 

bimbingan para pembimbing, .serta pengasuh. Oleh karena itu, dengan 

konsep boarding school  yang.dibuat sedemikian tertata dilihat dari 

kurikulum, kontrol siswa.serta kedisiplinan maka hasil akhir yang 

diharapkan anak memiliki multi kompetensi dalam hal ini adalah karakter 

dan akhlak. 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalamvhal ini, vpenelitivakanvmemaparkan tentangvgambaran 

mengenaivpenelitian yangvpernah dilakukan, vbaik penelitianvlapangan (field 

research) vmaupun yangvbersifat kajianvpustaka (libraryvresearch), vbaik 

yang membahas mengenai pembelajaran.boarding school  maupunvyang 

terkaitvdengan karaktervsiswa, baikvyang berasal dari tesis maupun disertasi. 

Maksudin meneliti.tentang PendidikanvNilaivSistem Boarding school  

divSMP Islam Terpadu Abu BakarvYogyakarta, pada tahun 2009. 

Hasilvpenelitianvini mengungkapkanvbahwa: pertama, pola-polavpendidikan 

hendaknya mengembangan dan.menyadarkan siswa terhadap nilai-nilai 

universal. Kedua, vsetiap pembelajaranvyang dilakukanvhendaknya selalu 

diintegrasikanvdengan nilai, vsehingga menghasilkanvpeserta didik 
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berkepribadianvutuh denganvberlandaskan padavayat qauliyahvdan kauniyah, 

imanvdan ilmu, vaspek fikriyah.danvruhiyah yang diimplementasikanvdalam 

pembelajaranvdanvhubungan.sosialvsiswa.
11

 

Agus Wahyudi.meneliti tentangvSistem.PembelajaranvBoarding 

school v (Studi Kasusvdi.SMP Ar-RohmahvPondok Pesantren Hidayatullah 

Malang),  tahun 2007. Hasil penelitianvini.mengungkapkanvbahwa: sistem 

pembelajaran boarding school  dalam pelaksanaannya membantu dan efektif 

dalamvmembentuk mental, spiritual, .akademik, psikomotorik serta  

keterampilan siswa.
12

 

Bahtiyar Rifa’i.meneliti tentang.Implementasi Kurikulum Madrasah 

Berbasis Asrama (Boarding school ) (Studi Deskriptif Madrasah Aliyah 

Negeri I.Surakarta), tahun 2008. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: 

pertama,  konsep madrasah.berbasis asrama merupakan pengembangan 

kelanjutan dari konsep madrasah model. Kedua, desain kurikulum 

pembelajaran program boarding school  MAN 1 Surakarta, menggunakan 

kurikulum terpadu (integrated curriculum).
13

 

Umi Kholidah meneliti.tentang PendidikanvKarakter boarding school   

di MANvWonosari GunungvKidul Yogyakartavtahun 2011. 

Hasilvpenelitianvini.mengungkapkanvbahwa: pertama, vpendidikan 

karaktervyang dikembangkan.dalamvsistem.boarding school vMAN 

                                                 
11

Maksudin, Pendidikan Nilai Sistem Boarding School di SMP Islam Terpadu Abu Bakar 

Yogyakarta (Yogyakarta: Disertasi PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009). 
12

Agus Wahyudi, Sistem Pembelajaran Boarding School (Studi Kasus di SMP Ar-

RohmahPondok Pesantren Hidayatullah Malang) (Malang: Tesis PPs UIN Malang, 2007). 
13

Bahtiyar Rifa’i, Implementasi Kurikulum Madrasah Berbasis Asrama (Boarding 

School) (Studi Deskriptif Madrasah Aliyah Negeri I Surakarta) (Surabaya: Tesis PPs IAIN Sunan 

Ampel, 2008). 
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Wonosari melalauivnilai-nilai universal. Kedua, implementasivstrategis 

pendidikan karaktervdalam sistemvboarding school vMAN Wonosarivmelalui 

keteladanan sertavmenciptakanvkeadaan.lingkunganvyang amanvdan 

nyaman.
14

 

M. Chamid.meneliti tentangvManajemen.PembelajaranvSekolah 

Unggulanv (Studi Multi KasusvMadrasah IbtidaiyahvNegeri Malangv2 dan 

MadrasahvIbtidaiyahvAl-Huda Malang, vtahun 2009. vHasil.penelitianvini 

mengungkapkan bahwa: perencanaan, pelaksanaan dan.evaluasi didasarkan 

padavprinsip amanah, vprinsip inginvmelayani anakvdidik, hasilvevaluasi 

pembelajaranvsebelumnya, penentuanvtarget serta.programvdan agendavke 

depanvuntukvmewujudkan tujuanvlembaga.
15

 

Darivbeberapa penelitianvyang penelitivsebutkan divatas, telah 

menyisakanvruang bagivupaya baruvdalamvmemahami.pembelajaranvdengan 

sistemvboarding school dalam upaya Membentuk karakter siswa. Jadi 

pembelajaran boarding school digunakan sebagai upaya dalam membentuk 

karakter siswa. Di samping itu, .pembelajaran boarding school yang peneliti 

teliti ini.merupakanvPembelajaran berbasis boarding school yang ada pada 

duavlembaga yangvkeduanya memiliki karakter sama yaitu.SMP Plus Al 

Ishlah Prambontergayang Soko Tuban dan SMP Plus Matholi’ul Anwar 

Maibit Rengel Tuban. Peneliti ingin melihat dan mendeskripsikan.bagaimana 

Pembelajaran berbasis boarding school ini digunakan sebagai.upaya dalam 

                                                 
14

Umi Kholidah, Pendidikan Karakter dalam Sistem Boarding School di MAN Wonosari 

Gunungkidul Yogyakarta (Yogyakarta: Tesis PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011). 
15

M. Chamid, Manajemen Pembelajaran Sekolah Unggulan (Studi Multi Kasus di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang 2 dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Malang (Yogyakarta: 

Tesis PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009). 
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membiasakan dan membentuk karakter pada diri peserta didik. .Sehingga, hal 

itulah yang membedakan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian-

penelitian lainnya.  

Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Dilakukan 

No Penelitian Terdahulu Penelitian yang Akan 

Dilakukan 

1 Maksudin meneliti tentang Pendidikan 

Nilai Sistem Boarding school  di SMP 

Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta, 

pada tahun 2009. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa: pertama, pola-

pola pendidikan hendaknya mengembangan 

dan menyadarkan siswa terhadap nilai-nilai 

universal. Kedua, setiap pembelajaran yang 

dilakukan hendaknya selalu diintegrasikan 

dengan nilai, sehingga menghasilkan 

peserta didik berkepribadian utuh dengan 

berlandaskan pada ayat qauliyah dan 

kauniyah, iman dan ilmu, aspek fikriyah 

dan ruhiyah.  

Penelitian ini secara lebih  

detail ingin mengetahui 

Pembelajaran berbasis 

boarding school  dalam upaya 

membentuk karakter siswa baik 

di sekolah atau di pondok 

pesantren. 

2 Agus Wahyudi meneliti tentang Sistem 

Pembelajaran berbasis boarding school  

(Studi Kasus di SMP Ar-Rohmah Pondok 

Pesantren Hidayatullah Malang), tahun 

2007. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa: sistem Pembelajaran berbasis 

boarding school  dalam pelaksanaannya 

membantu dan efektif dalam membentuk 

mental, spiritual, akademik, psikomotorik 

serta  keterampilan siswa.. 

Penelitian ini secara lebih detail 

ingin mengetahui Pembelajaran 

berbasis boarding school  tidal 

sekedar pada tataran intelektual 

siswa,  akan tetapi perilaku dan 

karakter menjadi prioritas 

utama dalam penelitian ini. 

3 Bahtiyar Rifa’i meneliti tentang 

Implementasi Kurikulum Madrasah 

Berbasis Asrama (Boarding school ) 

(Studi Deskriptif Madrasah Aliyah Negeri 

I Surakarta), tahun 2008. Hasil penelitian 

ini mengungkapkan bahwa: pertama,  

konsep madrasah berbasis asrama 

merupakan pengembangan kelanjutan dari 

konsep madrasah model. Kedua, desain 

kurikulum pembelajaran program boarding 

school  MAN 1 Surakarta, menggunakan 

kurikulum terpadu (integrated curriculum).  

Penelitian ini ingin mengetahui 

secara mendalam Pembelajaran 

berbasis boarding school  tidak 

sekedar kurikulum inti (formal) 

semata akan tetapi kurikulum 

terkait dengan kepesantrenan 

yang merupakan kebijakan dari 

yayasan menjadi kurikulum 

utama.  

4 Umi Kholidah meneliti tentang Pendidikan 

Karakter boarding school  di MAN 

Wonosari Gunung Kidul Yogyakarta 

Penelitian ini secara lebih 

khusus dan detail ingin 

mengetahui dan menjelaskan 
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tahun 2011. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa: pertama, 

pendidikan karakter yang dikembangkan 

dalam sistem boarding school  MAN 

Wonosari melalaui nilai-nilai universal. 

Kedua, implementasi strategis pendidikan 

karakter dalam sistem boarding school  

MAN Wonosari melalui keteladanan serta 

menciptakan keadaan lingkungan yang 

aman dan nyaman. 

perpaduan pembelajaran antara 

kurikulum formal dengan 

kurikulum non formal. 

5 M. Chamid meneliti tentang Manajemen 

Pembelajaran Sekolah Unggulan (Studi 

Multi Kasus Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Malang 2 dan Madrasah Ibtidaiyah Al-

Huda Malang, tahun 2009. Hasil penelitian 

ini mengungkapkan bahwa: perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi didasarkan pada 

prinsip amanah, prinsip ingin melayani 

anak didik, hasil evaluasi pembelajaran 

sebelumnya, penentuan target serta 

program dan agenda ke depan untuk 

mewujudkan tujuan lembaga. 

Penelitian ini akan menjelaskan 

tentang Pembelajaran berbasis 

boarding school yang 

difokuskan pada komponen 

kurikulumnya. 

  Tabel 1.1 Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang 

Dilakukan 

E. Sistematika Pembahasan 

Guna0dapatvmelakukan pembahasanvsecaravsistematis, makavdalam 

pembahasanvini penelitivmenggunakan sistematikavsebagai berikut: v 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan. Dalam bab ini, pertama 

dipaparkan latar belakang masalah, yangvmengungkapkanvpermasalahan-

permasalahan yang akan diteliti, sehinggavdapat diketahuivhal-halvyang 

melandasi0munculnyavpenelitian, kemudian0dilakukan rumusan masalah, 

yangvakan dikajivdalam bentuk0pertanyaan-pertanyaanvyangvmembantu 

dalamvproses penelitian. vKemudian0tujuan, merupakan gambaran0tentang 

arahvyang akanvditujuvdalam0penelitian, kemudianvdilanjutkan 

manfaatvpenelitian yangvmenjelaskan kontribusivapa yang akanvdiberikan 

setelahvselesai penelitianvbaik secaravteotitis0maupunvpraktis, vdijelaskan 
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pulavpenegasan istilahvyang mengandungvvariabelvpenelitian, vkemudian 

dilanjutkan dengan penelitian terdahulu yang0relevan yang di dalamnya akan 

dipaparkanvtentang gambaranvmengenaivpenelitian0yangvpernahvdilakukan, 

baikvyang bersifatvlapangan (fieldvresearch) vmaupun yangvbersifatvkajian 

pustaka (library research), baik yang membahas terkait dengan Pembelajaran 

berbasis boarding school, baik yang berasal dari tesis maupun disertasi, dan 

yang terakhir adalah sistematika pembahasan, yang menjelaskan urutan yang 

akan dibahas dalam tesis. 

Babvkedua berisivtentang kajianvpustaka, yang berisi0tentang teori-

teori besar (grand theory), berfungsi sebagai0penjelasan atauvbahan 

pembahasanvhasilvpenelitian darivlapangan, terkaitvdengan Pembelajaran 

berbasis boarding school. Kemudian alur pikir0penelitian, berupavgambar 

atauvmodel hubunganvteori yangvdigunakan denganvrumusanvmasalah,  

Bab ketiga berisi0tentang metode yang0akan dipergunakan dalam 

penelitian, terkait nPembelajaran berbasis boarding school yangvmemuat jenis 

dan pendekatanvpenelitian, sumbervdata, teknikvpengumpulanvdata, 

danvteknik0analisisvdata. 

Babvkeempat berisi0tentang0paparanvdata, hasilvpenelitianvdan 

pembahasanvyang disajikan0dalam topik0sesuai denganvpertanyaan-

pertanyaan penelitianvdan hasil0analisisvdata. vPaparan datavtersebut 

diperolehvmelaluivpengamatan, hasil wawancara serta deskripsi informan 

yang dikumpulkan oleh peneliti melalui prosedur pengumpulan data. 

Kemudian dilanjutkan pembahasan tentang analisis data yang memuat 



 

16 

 

analisis teoritik tentang Pembelajaran berbasis boarding school. Analisis ini 

berguna untuk menemukan makna atau hakikat yang menghasilkan 

pernyataan berdasarkan0pada hasil temuan paparan data yang kemudian 

didiskusikan berdasarkan0rumusan masalah. 

Bab kelima berisi penutup, yang berisi kesimpulan yang 

menampakkan konsistensi terkait dengan Rumusan Masalah, tujuan 

penelitian, penyajian data serta analisis data. Kemudian saran harus sesuai 

dengan kegunaan, dan harus jelas ditujukan kepada siapa terkait dengan 

permasalahan yang diteliti. 

 

 

 

 

 


